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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengetahui
efisiensi penggunaan input (luas lahan, bibit, pupuk, tonggak dan tenaga
kerja) terhacap hasil produksi pisang agung di Desa Burno Kecamatan
senduro Kabupaten Lumaiang musim tanam 1998/1999 dan juga pengaruh
input (luas lahan, bibit, tonggak, pupuk dan tenaga keria) pada usahatani
pisang agung di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan tanggal 15 Oktober
hingga 30 Oktober 2000

Jenis penelitian yang dipakai acalah teori produksi, dimana jenis
penelitian ini mengkaji tentang prilaku produsen dalam menentukan berapa
output yang dihasilkan dan dalam kombinasi yang bagaimana faktor produksi
itu dihasilkan. Penelitian ini mengunakan analisis regresi berganda terhadap
fungsi produksi Cobbk-Douglas dari usahatani pisang agung. Metode yang
digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah “Simpel
Random Sampling” dimana jumlah sampel ditentukan sebesar 10% dari
jumiah populasi yaitu sebanyak 29 orang.

Hasil analisis regresi menunjukkan tingkat produksi dalam keadaan
increasing returens to scale karena bi > 1 dan berada pada tahap |. Secara
statistik untuk uji-t, faktor produksi luas lahan dan bibtit t-hitungnya > t-tabel
berarti luas lahan dan bibit berpengaruh nyata terhadap preduksi pisang
agung, sedangkan pupuk, tonggak, dan tenaga kerja t-hitungnya < t-tabei
berarti faktor produksi tersebut berpengaruh tetapi tidak nyata ternadap hasil
produksi pisang agung dan uji-F menunjukkan F-hitungnya > F-tabel berarti
variabel. luas lahan, bibit, tonggak, pupuk dan tenaga kerja secara bersama-
sama mempunyai pengaruh nyata terhadap produksi pisang agung. Hasi!
perhitungan efisiensi menunjukkan variabe! luas iahan, bibit, pucuk tonggak
dan tenaga kerja masih belum efisien, sehingga perlu adanya penambahan
atau pengurangan.

Vi
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara agraris yang banyak
menyandarkan kebutuhan hidupnya dari hasil bidang pertanian. Oleh karena
itu sektor pertanian mempunyal peranan yang sangat besar dalam
perekonomian nasional. Peran tersebut pada PJP | cukup dominan terutama
dalam hal sumbangan terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, dan devisa
negara (Hasibuan, 1999:139).

Sejak pelita VI sebagai awa! pembangunan jangka panjang Il (PJP It}
orentasi pembangunan pertanian mengalami perubahan yang mendasar dari
orentasi pada peningkatan produksi, menjadi pembangunan pertanian yang
berontasi agribisnis. Reorentasi arah pembangunan pertanian tersebut pada
dasarnya adalah rancangan strategis untuk dapat menjawab tantangan masa
depan, yang pada hakikatnya merupakan antisipasi terhadap perubahan
dalam negeri dan lingkungan global yang berkembang secara cepat dan
dinamis (Hasibuan, 1999:139).

Dalam kondisi mengaiami terpaan badai krisis moneter yang kerianjut
dengan krisis ekonomi berkepanjangan. Saat ini, sangat jarang sektor yang
tetap sanggup berdiri tegak untuk dapat memberikan kontribusi terhadap
kemampuan produksi nasional dan mampu mempertahankar peranan
ekonominya dalam menyerap tenaga kerja, peningkatan pendapatan serta
peningkatan devisa.

Sektor yang mampu bertahan dalam badai tersebut umumnya
hanyalah sektor yang banyak mengunakan bahan baku dan sumber daya
domestik, serta sangat minim menggunakan bahan baku impor. Salah satu
sektor dari sedikit sektor yang mampu bertahan adalah sektor pertanian.

Selanjutnya, dari beberapa sub-sektor yang berpeluang disektor pertanian,
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sub-sektor hortikultura yang mempunyai peluang yang besar untuk
memberikan kontribusi dalam upaya untuk memulihkan perekonomian
nasicna! dan pertumbuhan negara kita (Winarno, 1999:73).

FPembangunan produk hortikultura merupakan salah satu aspek dalam
permbanguinan pertanian. Komoditas nortikultura meliputi tanamar buah-
buahan, tanaman sayur-sayuran, dan tanaman hias. Selanjutnya tanaman
buah-buahan mempunyai prospek perkembangan yang cukup baik, terutama
setelah dikeluarkannya kebijaksanaan pembangunan berupa SK menteri
perdagangan dan koperasi No. 505/KP/82 tentang larangan atau
pembatasan impor buah-buahan. Sejak dikeluarkannya SK tersebut,
perkembangan tanaman dan produksi buah-buahan Indonesia meningkat
dengan tajam (Bayu, 1994:2).

| Salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat menunjang usaha
peningkatan pendapatan petani adalan pisang, karena memiliki ekornomis
yang cukup tinggi baik untuk konsumsi dalam negeri maupun luar negeri.
Hingga sekarang tanaman ini dikenal dan disukai oleh sebagian masyarakat,
baik dikonsumsi dalam bentuk segar maupun dalam bentuk olahan.

Pengembangan hingga saat ini pisang masih diusahakan oleh
masyarakat nanyva sebagai pengisi tanaman pekarangan maupun pada
pematang sawah dan tegaian. Usahatani pisang yang dibudidayakan secara
intensif dengan menerapkan teknologi yang benar dapat memberikan
keuntungan vang tinggi. Pisang sudah memasuki |ajaran komeditas ekspor
non migas yang dapat memberikan sumbangan terhadap pendapatan devisa
negara yang cukup tinggi (Cahyono, 1995:9).

Salah satu ciri dari usahatani adalah ketergantungan pada alam atau
lingkungan, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produks! pertanian dapat
dibedakan menjadi dua yaitu: faktor produksi yang dapat dikuasai petani
sendiri seperti sarana produksi dan faktor alami vang tidak dapat diubah oieh

petani, seperti iklim dan tanah. Dengan perbedaan iklim, tanah, kesesuaian,
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dan kuaiitas lahan yang tersedia dapat dipakai sebagai keungguian
komparatif.

Dengan memanfaaikan keunggulan komparatif yang dimiliki oleh
Kecamatan Senduro. Dimana secara geografis alamnya sangat potensial
untuk tanaman pisang, yang tumbuh subur . Seningga tidak heran bila
daerah ini pisang adalah merupakan salah satu produk varg sangat
diunggulkan untuk Kabupaten Lumajang. Karena hasiinya yang cukup
melimpah dengan kualitas yang cukup baik dan beraneka ragam jenisnya.
Salah satu jenis yang diunggulkan adalah jenis "Agung" atau sering disebut
pisang agung, yang keberadaannya sudah cukup dikenal khususnya
diwilayah Jawa Timur (Nurharjo, 1997:3).

Pelaksanaan usahatani pisang agung selaiu berkaitan dengan
penggunaan faktor-faktor produksi atau input seperti: luas tanah, bibit. tenaga
kerja, pupuk, dan tonggak. Guna meningkatkan produksi usahatani pisang
agung dan pendapatan petani diperlukan kombinasi yang tepat antar faktor-

faktor produksi dan penggunaannya efisien.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan usahatani pisang agung selaiu berkaitan dengan
penggunaan faktor-faktor produksi seperti: luas lahan, bibit, pupuk, tonggak,
dan tenaga kerja. Karena harga faktor-faktor produksi itu dapat berubah-ubah
dengan cepat, maka petani harus dapat mengkombtinasikan faktor-faktor
produksi secara tepat dan penggunaannya diupayakan seefisien mungkin.
Hal itu dapat meningkatkan hasil produksi pisang agung dan pendapatan
petani. Penggunaan faktor produksi pada umumnya belum diperhitungkan
dalam pelaksanaan usahatani pisang agung, petani hanya tergantung dari
fakior produksi yang dimilikinya. Berdasarkan uraian tersebut peilu dilakukan
penelitian tentang: apakah penggunaan faktor—faktor produksi (luas lahan,

bibit, pupuk, tonggak, dan tenaga kerja) pada usahatani pisang agung telah
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efisien dan apakah ada pengaruh faktor-faktor produksi (luas lahan, bibit,

pupuk, tonagak, dan tenaga kerja) terhadap hasil produksi pisang agung di

Desa Burno Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

. efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi (luas lahan, bibit, pupuk,

tonggak, dan tenaga kerja) pada usahatani pisang agung di Desa Burno
Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang;

pengaruh dari fakter-faktor produksi (luas lahan, bibit, pupuk, tonggak,
dan tenaga kerja) terhadap hasil produksi pisang agung di Desa Burno

Kecamatan Senduro Kabupaten iLumajang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

-

N

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:

. bahan informasi sekaligus menjadi bahan pertimbangan bag! instanst atau

lembaga terkait dalam pengambilan keputusan tentang kebijaksanaan
untuk megembangkan usahatani pisang agung;

tambahan informasi bagi petani untuk mengembangkan usanataninya.
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ll. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian tentang usahatani pisang agung pernah ditulis oleh
Zainuddin yang berjudul Analisa Pendapatan Dan Efisiensi Usahatani Pisang
Agung Di Pesa Burno Musim Tanam 1995-1996, menghasilkan :
1.a. Tingkat pendapatan bersih perhektar usahatani pisang agung pada lahan
luas sebesar Rp. 2.780.308,- dan pada lahan sempit sebesar
Rp. 1.619.590,-. Hal ini menunjukkan tingkat pendapatan pada lahan
iuas lebih besar dibandingkan dengan lahan sempit meskipun secara
keseluruhan tingkat pendapatanya relatif cukup besar.

b. Efisiensi biaya pada usahatani pisang agung pada lahan luas sebesar
2,989 dan pada lahan sempit sebesar 2,792 yang berarti pemanfaatan
pada lahan luas dan lahan sempit masih efisien untuk usahatani pisang
agung.

2. Setelah melakukan Uji-t terbukti bahwa dari tingkat efisiensi biaya
diperoleh t-hitung = 3,946 dan t-tabel = 2,021 yany berarti antara petani
yang menggunakan lahan luas dengan berlahan sempit terdapat

perbedaan yang nyata dalam efisiensi

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Prinsip-prinsip Ekonomi Pertanian

Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat
ditempat itu yang diperlukan uniuk produksi pertanian seperti tumbunan,
tanaman dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu,
sinar matahari, pembangunan-pembangunan yang didirikan diatas tanah dan
sebagainya (Mubyarto, 1991:66).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Produksi dalam usahatani adalah suatu proses didalam
mengkombinasikan faktor-faktor produksi tanah, tenaga kerja, modal dan
pengolahan yang bertujuan untuk menciptakan atau menambah hasil guna
atau manfaat dari hasil pertanian (Mubyarto, 1991:69).

Dalam melakukan usahatani, grodusen (petani) selalu dihadapkan
pada bagaimana mengalokasikan dan mengkombinasikan faktor-faktor
produksi yang dimiliki agar mencapai hasil yang maksimal. Dimana produsen
terdapat pada pasar persaingan sempurna, artinya produsen dapat menjual
berapa pun jumlah barangnya pada harga pasar yang tertentu dan
barangnya tidak dapat mempengaruhi harga yang beriaku dipasar.
Pendekatan yang dapat digunakan dalam mengalokasikan faktor-faktor
produksi sehingga keuntungan maksimal dapat tercapai, ada dua yaitu (1)
memaksimalkan tingkat produktifvitas dari faktor-fa'ktor produksi yang
digunakan; (2) meminimalkan biaya yang dikeluarkan pada faktor-faktor
produksi yang digunakan. Kedua pendekatan itu dapat dipenuhi bila :

MP, MP, 1 i

P P MC, P

X

dimana MP = produk marjinal, P = harga, MC = biaya marjimal; A dan B
adalah faktor produksi dan X adalah komoditi akhir (Salvatore, 1955:312).

2.2.2 Fungsi Produksi Dalam Pertanian

Fungsi pruduksi adalah hubungan teknis antara faktor-faktor produksi
(input) yang digunakan dengan hasil produksi (cuput). Dari fungsi produksi
dapat dilihat secara nyata bentuk hubungan faktor-faktor produksi yang
digunakan urtuk menghasilkan produksi. Disebut fungsi produksi karena

adanya bersifat mutlak, agar produksi dapat dijalankan dan menghasilkan

suatt produk. Suatu fungsi produksi menggambarkan semua metode
produksi yang efisien secara teknis dalam arti menggunakan kwantitas bahan
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mentah yang minimal, tenaga kerja minimal dan barang-barang modal yang
minimal (Soedarsono, 1991:99).

Dalam bentuk matematik yang sederhana fungsi produksi dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Y = (X4, X2, X3, -..; Xp)
dimana:

Y adalah hasil produksi fisik

X1, X2, ..., Xy adalah faktor-faktor produksi
Jika teknologi berubah maka suatu fungsi produksi juga akan berubah.

Di dalam produksi pertanian, maka produk fisik dihasilkan oleh
bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus yaitu tanah, modal, dan
tenaga kerja, maka dari sejumlah masukan tersebut terdapat beberapa faktor
produksi variabel vang jumlahnya dapat berubah dalam waktu yang relatif
singkat sesuai dangan jumiah produk yang dihasilkan. Sedangkan faktor
produksi tetap adalah masukan yang jumlahnya tidak dapat diubah-ubah
dalam waktu yang relatif singkat apabila jumlah produk diubah (Mubyarto,
1989:69).

Berdasarkan persamaan di aias petani dapat melakukan tindakan
yang mampu meningkatkan output atau hasil produk suai dengan cara
menambah jumlah satu satuan input yang digunakan atau menambah
beberapa input yang digunakan dengan salah satu input tetap.

Untuk menyelesaikan hubungan antara variabei Y dengan variabel X
dipakai fungsi produksi Cobb-douglas yaitu suatu fungsi atau persamaan
yang melibatkan dua atau iebih variabel. Variabel yang satu disebut variabel
dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X). Penyelesaian
hubungan antara Y dan X biasanya dengan cara regresi, yaitu variable Y
akan dipengaruhi oleh variabel X. Dengan demikian kaidah pada garis regresi
juga berlaku dengan menyelesaikan fungsi Cobb-Douglas ini.
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Secara matematis fungsi Cobb-Douglas dapat dituliskan sebagai
berikut (Soekartawi, 1994:161) :

Y=axVx8. xb._ xhe
Keterangan:

Y = variabel yang dijelaskan

X = variabel yang menjelaskan

a,b = besaran yang akan diduga

u = disturbance term

e=2718
Kemudian untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan diatas, maka
persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linier berganda dengan cara
melogaritmakan persamaan tersebut sehingga bentuknya menjadi (Salvatore,
1983:141) .

LnY = Ina+biInXi+byInXo+ ... +u

Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-Douglas lebih sering
dipakai, yaitu (Soekartawi, 1994:161): 1) penvelesaian fungsi Cobb-Douglas
relatif lebih mudah dibandingkan dengan fungsi yang iain karenz fungsi
Cobb-Dougias dapat mudah ditransfer kebentuk iinier; 2) hasil pendugaan
garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan koefisien regresi yang
sekaiigus juga menunjukkan besaran elastisitas; 3) besaran elastisitas
tersebut sekaligus juga menunjukkan tingkat besaran returns to scale.

Return to scale (RTS) periu diketahui untuk melihat apakan suatu
usahatani mengikuti kaidah increasing, constant, atau decreasing returns to
scaie. Persamaan RTS dapat ditukliskan sebagai berikut:

1< (b1+by)<1
Dengan demikian kemungkinannya ada tiga alternatif yaitu: 1)
Decreasing returns to scale, bila (by+bz) < 1; 2) Constant returns to scale,

bila (by+b;) = 1; 3) Incresing returns to scale, bila (by+by) > 1. Agar relevan
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dengan analisa ekonomi, maka nilai bi harus positif dan lebih kecil dari satu.
Ini artinya berlaku ansumsi bahwa penggunaan fungsi Cobb-Douglas adalah
keadaan hukum kenaikan yang semakin berkurang atau law of diminishing
returns setiap input i. Sehingga diupayakan agar setiap penambahan
masukan-produksi dapat menghasiikan tambahan produks! yang lebih besar
(Soekartawi, 1993:96).

2.2.3 Faktor -Faktor Produksi Pertanian

Usahatani yang dilaksanakan petani adalah merupakan upaya untuk
mendapatkan hasil produksi fisik yang tinggi. Produksi fisik tersebut
dihasilkan dengan bekerjanya berbagai macam faktor produksi yang terlibat
dalam proses produksi usahatani. Adapun faktor produksi yang terlibat dalam
proses produksi adalah: |
1. Tanah sebagai faktor produksi pertanian

Dalam pertanian, faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling
nenting. Hal ini terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah
dibandingkan faktor-faktor produksi lainnya.

Pengusaha pertanian selalu mengembangkan pada luas lahan
pertanian tertentu. Pentingnya fakter produksi tanah, bukan saja dilihat dari
segi luas atau sempitnya lahan, tetapi juga segi yang lain, misainya aspek
kesuburan tanah, macam penggunaan lahan (tanah sawah, tegalan, dan
sebagainya) dan topografi tanah (tanain dataran patai, dataran rendan, dan
dataran tinggi) (Sokartawi, 1293:15-22).

2. Modal sebagai faktor produksi

Dalam banyak kenyataan, sering ditemukan pembentukan modal
dilakukan dengan cara menggali potensi kekayaan, baik berupa uang
maupun barang yang dimiliki oleh petani yang bersangkutan. Bagi petani

pedesaan, pembentukan modal sering dilakukan dengan cara menabung,
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yaitu menyisihkan sebagian pendapatannya uniuk keperluan selanjutnya. Di
pedesaan sering dijumpai bahwa kekayaan seseorang ditentukan oleh luas
kepemilikan penguasaan tanah. Dengan demikian, makin luas tanah yang
dimiliki atau dikuasai oleh petani, maka ada kecenderungan semakin besar
kemampuan untuk menabung.

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang
bersama-sama dengan faktor procduksi yang lain dan tenaga kerja serta
pengelolaan menghasilkan barang-barang vyaitu produk pertanian. Pada
usahatani, yang dimaksud dengan modal adalah: a) tanah, b) bangunan, c)
alat pertanian, d) tanaman, e) bahan-bahan pertanian seperti pupuk, bibit,
dan obat-obatan, f) piutang di bank, g) uang iunai {Hernanto, 1991:80).

3. Tenaga kerja sebagai faktor produksi

Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti akan
memerlukan tenaga kerja. Oleh karena itu dalam analisa ketenagakerjaan di
bidang pertania, penggunaan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan
tenaga kerja. Curahan tenaga kerja yang dipakai adalan besarnya tenaga
keria efektif yang dipakai. Skala usaha yang akan mempengaruhi besar
keciinya tenaga kerja yang dibutuhkan dan menentukan pula bagaimana
macam tenaga kerja yang dibutuhkan. Usaha pertanian skala kecil akan
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan tidak perlu tenaga kerja ahli
(Skilied labouir).

Tenags keria dalam pertanian dapat dioedakan menjadi: a) tenaga
kerja manusia, yaitu tenaga kerja yang dibedakan atas tenaga kerja pria,
wanita, dan anak-anak, b) tenaga kerja ternak, yaitu tenaga kerja digunakan
dalam pengelolaan tanah dan pengangkutan, c) tenaga kerja mesin, vaitu
digunakan untuk pengelolan tanah, pemupukan, pengobatan, penanaman,

serta pemanenan (Hernanto, 1991:64).
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2.2.4 Tahap-Tahap Dalam Proses Produksi

Dalam suatu proses produksi terdapat suatu tahap-tahap produksi
vang dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar grafik:
K o
HASIL
PRODUKSI
TOTAL
y X Faktor Preduksi
RS S I
Y é : :
Kenaikan hasil ~ Kenaikan . Kenaikan
bertambah | hasil . hasil
berkurang ¢ negatif
HASIL :
PRODUKSI
RATA-RATA
/ HPR
: : =5
0 X1 %2 s X Faktor Produksi
HPM

Gambar 1 : Melukiskan Sifat-sifat Dan Gerakan Kurva Hasil Prcduksi Total
(HPT), Kurva Hasil Produksi Rata-rata (HPR) Dan Hasil
Produksi Margina! (HPM)

Sumber : Mubyarto (1989:79).
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Keterangan gambar:

Pada gambar 1 atas dilukiskan tahap produksi yang berhubungan
dengan hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang yaitu dimulai titikk B
sampai titik C. Pada gambar 1 bawah dilukiskan sifat-sifat dan gerakan kurva
hasi! produksi rata-rata (HPR) dan hasil produksi marginal (HPM). Keeratan
hubungan kedua gambar tersebut ditunjukkan ketika kurva hasil produksi
total (HPT) mulai herubah arah pada titik A (Infliection point), maka Kkurva
HPM mencapai titik maksimum. Titik A merupakan batas berlakunya hukum
kenaikan hasil yang semakin bertambah (Law of increasing returns), sampai
titik B terlihat bahwa nhasil produksi rata-rata mencapai maksimum saat kurva
HPM memoiong kurva HPR. Kurve HPM kemudian memotong sumbu X pada
saat kurva HPT mencapai maksimum di titik C. Di sebelan kiri titik B produksi
termasuk dalam tahap irasional di mana elastisitas p'roduksinya (Ep) > 1.
Elastisitas produksi adalan prosentase perubahan hasil produksi total dibagi
dengan prosentase perubahan faktor produksi atau dapat dituliskan sebagai
herikut (Mubyarto, 1986:80) :

AY /Y , ,
Ep=2"""_  Atau [1‘ )(/“ )
AX | X %o M AKX

dimana: Y = hasil produksi (out put)

X = faktor produksi (input)

{ PN
: adalah HPR dan A1 adalah HPM maka Ep = 4
X AX HPR

Dengan ini dapat dilihat bahwa Ep = 1 pada saat HPM = HPR yaitu di mana

Karena

kurva HPM memotong kurva HPR pada titik maksimum (pada titik B). Di
sebelah kiri titik ini HPM > HPR sehingga Fp > 1 dan disebelah kanan titik B,
Ep < 1 karena kurva HPM < HPR. Selama Ep masih letih besar dari pada 1
maka masih selalu ada kesempatan bagi petani untuk mengatur kembali

kombinasi dan penggunaan faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga
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dengan jumlah produksi yang sama dapat menghasilkan produksi toial yang
lebih besar. Tahap irasional teriadi pada saat kurva HPR mulai menurun dan
kurva HPM sudah negatif dan tahap irasional terjadi antara titik B dan C di

mana0< Ep < 1.

2.2.5 Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya
adalah bagaimana menggunakan faktor produksi tersebut secara sefisien
mungkin. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar atau
mengatakan bahwa usahatani yang baik adalah usahatani yang produktif dan
efisien, yang dimaksud usahatani yang produktif adalah usahatani yang
produktifitasnya tinggi. Pengertian produktifitas merupakan penggabungan
antara antara konsep efisiensi usaha (fisik) dan kapasitas tanah. Kapasitas
tanah menggarnbarkan kemampuan tanah tersebut untuk menyerap tenaga
kerja dan modal sehingga menghasilkan produksi bruto yang sebesar-
besarnya pada tingkat tehnclogi tertentu. Sedangkan efisiensi fisik mengukur
banyaknya hasil produksi (output) yang dapat diperoien dari satu satuan
input, yang sering disebut Average Physical Product (APP) atau produk rata-
rata. Jadi kurve Average Physical Product adalah kurve yang menunjukkarn
hasil produksi rata-rata per unit input pada berbagai tingkat penggunaan input
tersebut. Jika efisiensi fisik ini dinilai dengan uang maka akan diperclen
efisiesi ekonomi {Soeratrno, 1998:35).

Alokasi sumber daya adalah efisien dalam produksi (atau “efisien
secara teknis’) jika tidak ada lagi alokasi ulang lebih lanjut yang akan
memungkinkan periingkatan produksi salah satu barang tanpa menurunkan

produksi barang lainnya (Nicholson, 1998:114).
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Tingkat efisiensi penggunaan input perlu dipahami mengenai
isoproduct dan isoquant. Menurut Boediono (1996:73) kurva isoquant dan
isoproduct adalah kurve yang menunjukkan berbagai kemungkinan
kombinasi teknis antara dua input variabel yang terbuka bagi produsen untuk
menghasilkan suatu tingkat output tertentu. Isoquant merupakan sifat-sifat
yang serupa dengan indefference curve konsumen yaitu cembung kearah titik
origin, menurun dari kanan atar ke kiri bawah dan output makin tinggi bagi
kurve yang terletak lebih ke kanan atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 2 berikut (Boedicno, 1996:73):

X14 / Least Cost Combination

Penggunaan
X1

4 Slope garis harga

—» X2

Penggunaan X2

Gambar 2 : Hubungan kurva Isoquant dengan Least Cost Combination

Keterangan:

Kegunaan dari isoquant untuk menentukan Least Cost Combination yaitu
kombinasi penggunaan faktor produksi (input) untuk menghasilkan suatu
tingkat produksi (output) tertentu dengan onglos total yang minimurn. Dalii
Least Cost Combination dan dalil keuntuingan maximum merupakan

hubungan erat. Hubungannya adalah sebagai berikut :

Least Cost Combination = éi‘ - %
2 1
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Ketika produsen menggunakan input lebih dari dua maka untuk
mencapai keuntungan maximum Least Cost Combination harus dipenuhi.
Tetapi sebaliknya, bila dalil Least Cost Combination tidak terpenuhi, maka
tidak berarti bahwa produksi pasti telah mencapai keuntungan maksimal.
Terpenuhinya daiil Least Cost Combination hanya menuniukkan bahwa
oroduksi telah mencapai posisi ongkos minimum (untuk siatu tingkat output
tertentu). Tetapi keuntungan hanya akan mencapai maksimal bila tingkat

output telah dipilih sedemikian rupa sehingga 4 iP‘" :I%Q {Boediono,

1996:74).

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada
usahatani, maka dapat diiihat dari nilai produk marginai dihadapkan terhadap
harga faktor produksi yang bersangkutan. Dengan cemikian, maka nilai
produk marginal (NPM) faktor produksi X, dapai ditulis sebagai berikut
(Soekartawi, 1991:50) :

'
NPJM: b. Y.L !

di mana:

b = elastisitas produksi

Y = produksi

Py = harga produksi

X = jumlah faktor produksi
Kondisi efisien harga menghendaki NPMy sama dengan harga faktor
produksi X, atau dapat ditulisakn sebagai berikut:

———b' YYP = P
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atau

di mana:
Px = harga faktor produksi X dan simbul yang lain sama seperti
keterangan sebelumnya
Pada kondisi NPM = Pyx dilapangan tidak atau sulit tercapai karena berbagai
hal, atara lain (Soekartaw!, 1991:51) :
a. Pengetahuan petani dalam mengunakan faktor produksi adaiah terbatas;
b. Kesulitan petani dalam memperoleh faktor produksi dalam jumiah yang
tepat waktu;
c. Adanya fakter luar yang menyebabkan petani tidak berusaha tani secara
efisien.
Karena hal iersebut maka kemungkinan kondisi persamaan dapat ditemui
seperti berikut:

B WA
1. apabila - My

> 1, berarti penggunaan input X fidak efisien, dan untuk
X

rnencapai efisiensi maka penggunaan irnput X periu ditambah.

: M
2. apabila i

= 1, berarti penggunaan input X efisien.
X

D
3. apabila NOMY

< 1, berarti penggunan input X belum efisien, dan untuk
X

mencapai efisiensi maka penggunaan innut X perlu dikurangi.
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori diatas, maka dapat diajukan hipotesis
sebaga! berikut:

1. penggunaan faktor-faktor produksi (luas lahan, bitit. pupuk, tonggax, dan
tenaga kerja) pada usanatani pisang agung yarg dilakukan petani belum
menunjukkan keadaan yang efisien secara ekonomis;

2 penggunaan faktor-faktor produksi (luas lahan, bibit, pupuk, tonggak, dan
tenaga kerja) mempunyai pengaruh yang berarti terhadap hasil produksi

pisang agung.
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lll. WNietode Penelitian

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah teori produksi, dimana penelitian
ini mengkaji tentang priiaku produsen dalam menentukan berapa output yang
dihasilkan dan dalam kombinasi yang bagaimana faktor produksi itu
digunakan. Data yang dikumpulkan bersifat ex post facto artinya semua
kejadian yang dikumpulkan telah selesai terjadi (Nasir, 1998:69). Unit analisis
dalam penelitian ini adalah perilaku produsen dengan populasi produsen
adalah petani pisang agung di Desa Burno Kecamatan Senduro Kabupaten
Lumajang. Fokus penelitian ini berusaha mengetahui efisiensi penggunaan
faktor—fakter produksi yang berpengaruh terhadap produksi pisang agung di
Desa Burno Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang.
3.1.2 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Burno Kecamatan Senduro Kabupaten
Lumajang. Penentuan daerah ini ditetapkan secara sengaja dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu daerah yang
potensial dalam pengembangan komoditi "Pisang Agung" dan tersediannya
sarana dan prasarana transportasi yang memadai. Pertimbangan lain, Bahwa
daerah ini merupakan daerah subur, Mempunyai tanah dan ixlim yang cocok
untuk usahatani pisang agung dan merupakan sentral produksi pisang agung

di Kabupaten Lumajang

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Simple
Random Sampling atau metode acak sederhana, yaitu pengambilan sampel

yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan

18
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elementer dari populasi mempunyai kesenpatan yang sama untuk dipilin
sebagai sampel (Nasir, 1988:336).

Dalam penentuan jum!ah sampel yang diambii, banyak ahli riset
meriyatakan untuk mengambii sampel sebesar 10% dari populasi, sebagai
aturan kasar. Namun Bila populasinya sangat besar, maka prosentasenya
dapat dikurangi (Azwar, 1998:82). Di Desa Burno, jumlah populasi petani
pisang agung sebanyak 296 orang. Sehingga iumiah sampel yang diambii
dalam penelitian ini adalah 10 % dari populasi sebanyak 29 orang responden
pada musim tanam 1998/1999.

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan terdiri dari dua data, yaitu :
1. Data primer, yakni data vang diperoleh langsung dari petani responden
dengan quesioner yang sudah dipersiapkan dan juga observasi dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap usahatani yang menjadi
oobyek.
2. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari berbagai instansi terkait
dan juga dari studi iiteratur/kepustakaan, yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data

1. Untuk mengetahui faktor-faktor produksi vana berpenggarun terhadap
tingkat produksi pada usahatani pisang agung digunakan fungsi produksi
Cobb-Douglas yang formulasinya secara keselurthan sebagai berikut
(Soekartawi, 1994:180):

4 bi b3 b4 b5 u

Y=a X X X. X. X:-e
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dimana:
Y = hasil produksi pisang agung (tandan)
X, = lues lahan (ha)
X, = bibit (per tunas)
X3 = pupuk (kg)
X4 = tonggek (btg)
Xs = tenaga kerja (HKO)

a

konstanta

u = distubance term

e =2,718

b1, b2, b3, b4, b5 = elastisitas produksi
Besarnya b1, b2, b3, b4, dan b5 untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap tingkat produksi pisang agurg. Untuk menyelesaikan
persamaan diatas dapat dilakukan dengan mentransformasikan dalam

bentuk persamaan iogaritma yaitu (Salvatore, 1983:141) :

LnY=Ina+b1InX1+b2!nX2+ b;InXs+hain Xg+ bsin Xs+ u

atau
Y*= a* + Dy Xq* + hoXo* + baXa* + byXy* + beXs* + u
*= g* + b1X1* + bzXz* + baXa* + baXs* + hsXs™
dimana :
Y*=InY X2* =1In X, E=(u)=90
a* =Ins X3* =In X3

Xi* = 1In X4 X4* =1n X4
Dari persamaan diatas dapat diselesaikan dengan cara regresi linier

berganda.
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Untuk mengetahui tingkat produksi pada usahatani pisang agung
dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing koefisien regresi
dari faktor prcduksi. Agar relevan dengan analisa ekonomi atau berada
dalam keadan deminishing return, maka niiai bi harus positif dan lebih
kecil dari satu. Terdapat tiga aiternatif tingkat produksi sebagai berikut
(Soekartawi, 1993:96):

1. Bilab1 + b2 + b3 + b4 + b5 < 1 ; decreasing return to scale
2. Bilab1+ b2+ b3 +b4+b5 >1;increasing return to scale

3 Bilab1+ b2+ b3+ b4+ b5 =1; consian return to scale

UJl STATISTIK
Pengujian secara statistik, untuk mengetanui signifikasi dan besarnya
koefisien dari variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan tingkat
signifikasi @ = 0,05 {derajat keyakinan 95%) paca uji-t dan uji-F.
a. Koefisien Determinasi (R?)
Digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh secara keseluruhan
dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) vang dinyatakan
dalam prosentase {Supranto, 1995:260).
dimama:

R? = koefisien regresi

Ze; - jumlah kuadrat kesalahan pengganggu
%= jumlah total kuadrat dari y
b. Uji t (t test)

Untuk menguji pengaruh koefisien regresi secara parsial dari masing-

masing variabel X terhadap variabel Y digunakan uji t (t test) sebagai
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berikut (Soelistiyo, 1986:120) :

t i
“hitung 3
Sk,
dimana :
bi = koefisien regresi

SE,: = standar error dari bi

Rumusan hiootesis:

Ho : bi = 0 ; tidak ada pengaruh antara Xi, X, Xa, X4, dan Xs

terhadap Y.

Hi © bi # 0 ;adapengaruh antara Xi, Xz, X3, X4, dan Xsterhadap Y.

Diketahui t disini memiliki derajat kebebasan dk = n-k-1, dimana n

adalah jumlah observasi, dan k adalah jumlah variabel beoas.

Keputusan untuk menclak atau menerima Hi, dilakuan uji dua arah.

Maka digunakan batas-batas kreteria dari daftar tabel (t-tabel) dengan

cara membandingkan nilai t-tabel dengan t-hitung atau t «/2 atau

t (1-a/2).

Kriteria pengambilan keputusan :

1. jika =t (i - 12a) < t hitung < t (1 - 12¢0), HO diterima, berarti tidak ada
pengaruh dari koefisien regresi faktor preduksi terhadap hasil
produksi.

2. jika t nitung = t (1 — 12) atau t hiung < -t (1 - 120, Ho ditolak, berarti
ada pengaruh dari koefisien regresi faktor produksi terhadap hasil

produksi.
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Daerah
Ho
diterima

- 1/2a)
Gambar 3 : Daerah peneriman dan penolakan untuk uji-t
Sumber : Soelistiyo, (1986:121).

c. Uji F
Untuk menguji secara keseluruhan pengaruh faktor-faktor produksi yang

digunakan terhadap hasil produksi digunakan uji-F dengan rumus (Supranto,
1995: 267):

; R /k
F=p
(1R )/ n—k—1)
dimana :
F =F hitung
K = jumlah variabel yang digunakan
n = jumlah sampel

n-k-1 = derjat kebebasan

Rumusan hipotesis:

Ho: bi=0; tidak ada pengaruh antara Xy, X, X3, X4, dan Xs terhadap .

Hi : bi # 0,; ada pengaruh antara X;, X;, X3, Xs, dan Xs terhadap Y.
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Kriteria penggambilan keputusan :
1. jika Friung < Fiabe, Ho diterima, Faktor-faktor produksi secara keseluruhan
tidak berpengaruh terhadap hasil produksi.

2. jika Fritung > Fraber, Ho ditolak, Faktor-faktor produksi secara keselurihan

vernengaruh terhadap hasil preduksi.

Daerah Ho diterima

Gambar 4 : Daerah penerimaan dan penolakan untuk Uji-F
Sumber : Supranto, {1995: 267)

2. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani
pisang agung, maka dapat dilihat dari nilai produk marginal dihadapkan pada
harga produksi yang bersangkutan. Penggunaan faktor produksi dikatakan efisien
apabila nilai produksi marginal setiap masukan sama besarnya dengan harga
produksi yang bersangkutan. Pada kondisi demikian besarnya elastisitas setiap
faktor produksi akan sama dengan proporsi masing-masing masukan terhadap
total peneriraan, atau tambahan biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan faktor
produksi akan menghasilkan tambahan penerimaan daiam jumiah yang

sebanding, atau dapat dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 1991:50):
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NPM , _ .

Py

di mana :

NPM . = nilai produk marginal input

PX = harga faktor produksi X

Py  =rata-rata harga produksi

X = rata-rata hasil produksi

4 = raia-rata penggunaan faktor produksi
b = elastisitas produksi

Sedangkan apabila NPMy= Px, Maka psnggunaan input pada usahatani

tidak efisien, pada keadaan ini ada 2 kemungkinan yaitu (Soekartawi,
18991:51):

1.

. apabila

. NPM .
apabila !

> 1, berarti penggunaan input X tidak efisien, dan

2
X

untuk mencapai efisiensi maka penggunaan input X perlu ditambah.
DAL
Nl,f\i = 1, berarti penggunaan input X efisien.

1 X

NPM
D

apavila

< 1, berarti penggunan input X befum efisien dan
X

untuk mencapai efisiensi maka penggunaan input X perlu dikurangi.

Asumsi yang digunakan:

p

Tidak ada hal-hal diluar jangkauan manusia seperti bencana alam.

2. Kondisi lahan dianggap sama.

3. Harga faktor produksi dianggap stabil selama periode penelitian.

4. Faktor diluar X1, Xz, X3, X4, dan X5 dianggap kenstan.
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=
Py

di mana :

NPM . = nilai produk marginal input

PX = harga faktor produksi X

Py = rata-rata harga produksi

X = rata-rata hasil produksi

Y = raia-rata penggunaan faktor produksi
b = elastisitas produksi

Sedangkan apabila NPMy = Px, Maka penggunaan input pada usahatani

tidak efisien, pada keadaan ini ada 2 kemungkinan yaitu {Soekartawi,
1991:51):

1}

. NPM ..
apabila "X

> 1, berarti penggunaan input X tidak efisien, dan

X

untuk mencapai efisiensi maka penggunaan input X periu ditambah.

DA
apabila N[UAA = 1, berarti penggunaan input X efisien.
s
o A/PA/Iv» .- o .
apavila = = < 1, berarti penggunan input X belum efisien dan

X

untuk mencapai efisiensi maka penggunaan input X perlu dikurangi.

Asumsi yang digunakan:

1.

Tidak ada hal-hal diluar jangkauan manusia seperti bencana alam.

2. Kondisi lahan dianggap sama.

3. Harga faktor produksi dianggap stabil selama periode penelitian.

4. Faktor diluar Xy, Xz, X3, X4, dan Xs dianggap kenstan.
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3.5 Definisi Variabel Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam penggunaan istilah dalam

penelitian maka diberikan definisi variabel operasional sebagai berikut:

1.

Fungsi produksi merupakan fungsi yang menunjukkan hubungan antara
produksi pisang agung dengan faktor-faktor produksi dalam ha!l ini luas
lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk, dan tonggak.

Efisiensi eknomis adalah penggunaan input yang seminimal mungkin
yang mampu memberikan tambahan output yang semaksimal mungkin.
Produksi pisang agung adalah banyaknya hasil yang diperoleh dalam
usahatani pisang agung dalam satu kali panen pada musim tanam tahun
1998/1999, dinyatakan dengan tandan.

Luas lahan adalah luas lahan yang digunakan untuk menanam pisang
agung dinyatakan dengan hektar.

Bibit adalah banyak bibit vang digunakan dalam satu kali tanam
didasarkan atas harga yang berlaku didaerah penelitian, dinyatakan
dengan per tunas.

Tenaga kerja adalah jumiah tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi, baik dari keluarga petani sendiri maupun dari luar keluarga

petani dinyatakan dengan hari keria crang (HKO).

. Pupuk adalah senyawa organik maupun anorganik yang digunakan

sebagai penunjang kesuburan tanah, dinyatakan dalam satuan kilogram.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

4.1.1 Keadaan Georafis

Desa Burno merupakan salah satu desa di wilayan Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang, terletak +26 Km dari ibukota Kabupaten
Lumajang. Batas administratif Desa Burno adalah sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Kandang Tepus, sebelah Barat berbatzsan dengan Desa
Ranupani, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jambe Kumbu, dan
sebelah Timur berbatasan dengan Desa Senduro.

Topografi Desa Burno digolongkan pada daerah pengunungan atau
dataran tinggi yang terdiri dari enam dusun, yaitu Dusun Krajan Timur, Dusun
Krajan Barat, Dusun Gondang, Dusun Karang Anyar, Dusun Tugu, dan
Dusun Miambing. Desa Burno sangat baik untuk pengembangan pertanian
tanaman pangan seperti padi, paiawija dan hortikultura yang meliputi sayur
dan buah-bughan.

Secara georafis Desa Burno terletak pada ketinggihan rata-rata 600-
700m dari permukaan air laut, beriklim sub tropis aengan temperatur rata-rata
20°-30° C. Adapun musim hujan terjadi pada bulan Oktober-April, sedang
musim kemarau pada bulan Mei-Sebtember. Dengan curah hujan rata-rata
+3000mmith yang menyebabkan wilayah ini memiliki dataran yang subur,
disamping itu banyak terdapat sungai besar dan kecil sehingga banyak
memberikan manfaat bagi pertanian.

Luas wilayah Desa Burno 4072 Ha yang terdiri dari 86,358 Ha lahan
sawah, 1831,8 Ha hutan negara. 107,6 Ha lahan dan lahan kering yang

meliputi pekarangan dan tegalan, 379,448 Ha untuk perumahan dan fasilitas

27
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umum serta sisanya untuk penggunaan lain-lain yang penyebarannya dapat
dilihat pada tabei 1.

Tabel 1. Tata Guna Tanah di Desa Bufno Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang Tahun 1999

'No | Jenis Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) | Prosent {%)
'1. | Lahan Sawah :

’ a. lrigasi Teknis 67,306 1,65
| b. Irigasi % Teknis 19,052 i 0,47
2. | Perkebunan :

{ a. Negara 379,700 9,32

L ' b. Rakyat 1452,100 35,66
' 3. | Hutan Negara 1258,000 30,89
‘4. | Lahan dan ladang kering 107,600 2,64

' 5 Perumahan dan fasilitas | 379,448 93,31
1 umum

6. | Lain-lain 408,800 10,04
L JUMLAH 4072,000 100,00

Sumber : Kantor Desa Burno, Tahun 2000

Wilayah Desa Burno Kecamatan Senduro mempunyai dua jenis jalan,
yaitu jalan kabupaten dan jalan kecamatan. Dari kedua jalan tersebut
memungkinkan dilalui oleh kendaraan berat maupun ringan. Dengan
demikian transportasi untuk pengangkutan produksi pertanian menuju tempat

pemasaran ielatif cukup lancar.

4.1.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat

Tingkat pendidikan masyarakat suatu daerah sangat mempengaruhi
pola penyerapan teknologi dan informasi untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka. Adapun jumlah penduduk Desa Burno, Kecamatan Senduro, tahun
1999 menurut tingkat pendidikan terdapat pada tabel 2.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa Desa Burno yang terbanyak adalah
tidak tamat SD/Sederajat yaitu sebesar 1122 jiwa atau 29,3% dan tamat
SD/Sederajat 1700 jiwa atau 44.39% dari keseluruhan jumlah penduduk,
yang berarti tingkat pendidikan mereka relatif cukup besar, meskipun masih
per'u ditingkatkan.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Di Desa Burno Xecamatan Senduro Kabupaten Lumajang
Tahun 1999

J ’ » Jumiah Prosent
No Tingkat Pendidikan (jiwa) (%)
| 1. | Belum sekolah 315 8.32
2. | Tidak Tamat SD/Sederajat 1122 29.30
3. | Tamat SD/Sederajat 1700 44.39
4. | Tamat SLTP/Sederajat 258 7.44
5. | Tamat SMU/Sederajat | 1€9 4.41
6. | Tamat Akademis | - -
7. | Tamat Perguruan Tinggi 4 0.10
. 8. | Buta Akasara 235 6.14
JUMLAH 3830 100,00

Sumber: Kantor Desa Burne, Takun 2000

Penduduk Desa Burno dilihat dari mata pencariannya dapat diketahui
pada tabei 3. Dari tabel menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
bekerja disektor pertanian, yaitu 871 jiwa atau 39,62% dari jumlah penduduk
yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor
yang dijadikan sebagai sumber utama mata pencarian penduduk. Dengan
kata lain pertanian merupakan sektor yang paling banyak menyerap tenaga
kerja, disamping jumlah petani penggarap dan buruh tani yang
persentasenya relatif cukup besar, yaitu sebesar 192 orang atau 13,37
persen dan 283 orang atau 12,83 persen dari jumlah penduduk yang bekerja.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian di Desa Burno
Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang Tahun 1999

| No. Jenis Mata Pencarian Jg_mlah Pr.c-)sef\t
(jiwa) (jiwa)
1. | Pertanian (sawah dan ladang) :
a. Petani pemilik 296 13.42
b. Petani penggarap 292 13.37 !
c. Buruh tani 283 12.83 |
2. | Perkebunan ’ 1132 51.31 |
3. | Buruh bangunan 91 4.13
4. | Industri kecil dan Kerajinan 2 0.09
| 5. | Jasa:
a. Bidan 1 0.04
b. mantri kesenatan 1 0.04
C. guru 17 0.77
d. pegawai negeri 8 0.36
e. dukun bayi 4 0.18
f. pertukangan 22 ’ 1.01
G. angkutan 28 1.27
h. ABRI 2 0.09
i. Pensiunan 4 0.18
6. | Perdagangan 20 091 |
JUML AH 2206 | 100.00

Sumber: Kantor Desa Burno tahun 2000

4.1.3 Kondisi Umum Usahatani

Sebagian besar lahan pertanian di Desa Burno Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang digunakan untuk areal penanaman tanaman palawija
dan hortikultura, baik sayur-sayuran maupun buah-buahan. Hal ini
disebabkan kondisi georafis dan struktur tanah yang kurang menguntungkan
untuk tanaman padi. Sehingga seiring dengan upaya untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan usaha peningkatan pendapatan, masyarakat yang
sebagian besar adalah cenderung memanfaatkan kondisi lahan yang ada
dengan meiaksanakan usahatani hertikultura.

Dari perkembangan dan jumiah produksi tanaman hortikultura seperti

buah-buahan mempunyai potensi yang cukup baik terutama tanaman pisang.
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Pada masa tanam 1998/199S jumlah produksi untuk jenis buah-buahar,
pisang menempati urutan pertama dengan produksi 1.000.553 kwl, disusul
dengan pepaya sebesar 972.106 kwl, manggis 787.653 kw! dan nangka
609.710 kwl serta rambutan sebesar 316.157 kwil.

4.2 Analisis Fungsi Produksi Pada Usahatani Pisang Agung

Faktor-faktor produksi yang diidentifikesikan dapat mempengaruhi
produksi usahatani pisang agung adalah luas lahan (X;), bibit (X2), pupuk
(Xs), tonggak (Xs), dan tenaga keria (Xs). Untuk mengetahui dugaan
parameter pada fungsi produksi usahatani pisang agung adalah dengan
menggunakan fungsi produksi Cobb-douglas, dimana untuk menghitung
dugaan parameter-parameter (bi) dari fungsi tersebut harus merubah fungsi
produksi Cobb-douglas dalam bentuk !ogaritma. Hasil analisis fungsi produksi
Cobb-dougias pada usahatani pisang agung dapat dilihat pada lampiran 3.
Dari analisa tersebut dapat diperoleh dugaan fungsi produksi dengan
persamaan sebagai berikut:

A
5,021 10,899 —4.570 0,044 0,067
850323 G O AR .

Hasii analisis koefisien regresi dari 29 responden usahatani menurut
fungsi produksi Cobb-douglas dapat ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Regresi Fungsi Produksi Cobb-douglas Dalam
Usahatani Pisang Agung di Desa Burno Musim Tanam
Tahun 1996/1993 '

Variabel bebas Uraian Koefisien regressi
Log X Luas lahan 5,021
Log X, Bibit 0,899
Log X; Pupuk —4,570
Log X4 Tonggak 0,044
Log X4 Tenaga kerja 0,067

Konstanta = 0,323
Jumlah koefisienan regrasi X, Xo, Xa, X4, X5 = 1,461
Sumber : Data Primer Diolah (lampiran 3)
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Dari persaman tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

w

Besarnya koefisien regresi X; (luas lahan) sebesar 5,021 dapat diartikan
setiap penambahan penggunaan luas lahan sebesar 1% akan dapat
meningkatkan produksi pisang agung sebesar 5,021%, dengan asumsi
faktor-faktor produksi lainnya tidak mempengaruhi produksi.

Besarnya koefisien regresi X, (bibit) sebesar 0,899, dapat diartikan setiap
penambahan penggunaan bibit sebesar 1% akan dapat meningkatkan
produksi pisang agung sebesar 0,899%, dengan asumsi faktor-faktor
produksi lainnya tidak mempengaruhi produksi.

Besarnya koefisien regresi X; (pupuk) sebesar —4.570, dapat diartikan
setiap penambahan penggunaan pupuk sebesar 1% akan dapat
menurunkan produksi pisang agung sebesar 4,570%, dengan asumsi
faktor-faktor produksi lainnya tidak mempengaruhi produksi.

Besarnva koefisien regresi X4 (tonggak) sebesar C,044, dapat diartikan
setiap penambahan penggunaan tonggak sebesar 1% akan dapat
menurunkan produksi pisang agung sebesar 0,044%, dengan asumsi
faktor-faktor produksi lainnya tidak mempengaruhi produksi.

Besarnya koefisien regresi Xs (tenaga kerja) sebesar 0,067, dapat
diartikan setiap penambahan penggunaan tenaga kerja sebesar 1% akan
dapat menurunkan produksi pisang agung sebesar 0,067%, dengan
asumsi faktor-faktor produksi lainnya tidak mempengaruhi produksi.
Besarnya koefisien regresi (bi) = 5,021 + 0,899 + (—4,570) + C,044 + 0,067
= 1,461. Berarti tingkat produksi pada usahatani pisang berada pada
daerah increasing return to scale, dapat diartikan propersi penambahan
penggunaan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang
proporsinya lebih besar.
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4.2.1 Pengujian Statistik

1. Koefisien determinasi (?’)

Hasil perhitungan R* pada lampiran 3, didapat hasil yang positif yaitu
sebesar 0,99. Dapat diartika variabel ( luas lahan, bibit, pupuk, tonggak,
dan tenaga kerja) mempengaruhi variabel Y ( hasil produksi ) sebesar 99%,
sedangkan sisanya sebesar 1% tidak dapat dipengaruhi oleh faktcr-faktor
produksi yang digunakan. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh dari
faktor-faktor produksi lain yang tidak dimasukkan dalam regresi, misalnya
faktor produksi iklim, kesuburan tanah, dan sumber-sumber lain.

2. Pengujian secara parsial (T test)

Pengujian pengaruh masing-masing koefisien regresi faktor-faktor
produksi (luas lahan, bibit, pupuk, tonggak, dan tenaga kerja) terhadap
variabel terikat yaitu produksi pisang agung digunakan uji t (teest) dua arah,
uii t dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dengan tiper

Hasil dari pengujian analisis regresi (lampiran 3) diperoleh nilai thitung
dan teker Seperti tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Masing-Masing Faktor Produksi Pada Fungsi
Produksi Cobb-Douglas dalam Usahatani Pisang Agung Di
Desa Burno Musim Tanam 1928/1999

No. Variabel bebas t hitung t tabel
1. Xy Luas lahan 5,268 2,069
2. X, Bibit _ 3,071 2,069
3. X3 Pupuk -0,318 2,069
4. X4 Tonggak 0,200 2,069
S. Xs. Tenaga kerja 0,349 2,069

Sumber : Data Primer Diolah (lampiran 3)

Berdasarkan tabel 5, maka dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Besarmnya thiung variabel Iluas lahan sebesar 5,268 terletak di daerah

penolakan Ho pada t-hitung > 2,069 atau t-hitung < -2,069 (pada derajat
kepercayaan 95%), berarti Ho ditolak. Dapat diartikan bahwa !uas lahan
berpengaruh nyata terhadap produksi pisang agung.
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2. Besarnya thiung Variabel bibit sebesar 3,071 terletak di daerah penolakan
Ho pada t-hitung > 2,069 atau t-hitung < -2,069 (pada derajat kepercayaan
95%), berarti Ho ditolak. Dapat diartikan bahwa bibit berpengaruh ryata
terhadap produksi pisang agung.

w

Besarnya thitung Vvariabel pupuk sebesar —0,318 terletak di daerah
penerimaan Ho pada -2,069 < t-hitung < 2,069 (pada derajat kepercayaan
95%), berarti Ho citerima. Dapat diartikan bahwa pupuk berpengaruh
tetapi tidak nyata terhadap produksi pisang agung.

4. Besarnya thiwng variabel tonggak sebesar 0,200 terictak di daerah
penerimaan Ho pada -2,069 < t-hitung < 2,069 (pada derajat kepercayaan
95%), berarti Ho diterima. Dapat diartikan bahwa tonggak berpengaruh
tetapi tidak nyata terhadap produksi pisang agung.

Besarnya thiung Variabel tenaga kerja sebesar 0,349 terletak di daeran

<l

penerimaan Ho pada -2,069 < t-hitung < 2,069 (pada derajat kepercayaan
95%), berarti Ho diterima. Dapat diartikan bahwa tenaga kerja
berpengaruh tetapi tidak nvata terhadap produksi pisang agung.

3. Penguijian secara bersama-sama (Fais)

Pengujian secara bersama-sama atau Fest pada faktor-faktor produksi
(luas lahan, bibit, pupuk, tonggak, dan tenaga kerja) terhadap variabel terikat
yaitu pruduksi pisang agung di desa burno dilakukan dengan
membandingkan Friwung dengan Fiape. Apabila Faitng Nilainya lebih besar dari
Fiber berarti secara bersa-sama variabel bebas berpengaruh terhadap
variabei terikat demikian juga sebaiiknya.

Hasil analisa regresi (lampiran 3) diperoleh Fpiwng Sebesar 2467 812.
Pada tingkat kepercayaan 95%, maka diperoleh Feper = 2,64 ternyata Fhitung
iebih besar dari Feuer seningga Ho ditolak dan Hi diterima, dengen

diterimanya Hi berarti variabel luas lahan, bibit, pupuk, tonggak, dan tenaga
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kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh nyata terhadap produksi
pisang agung.

4.2.2 tfisiensi Pengunaan Input Pada Usahatani Pisang Agung
Efisiensi ekonomis penngunaan input pada usahatani pisang agung
dapat diketahui dari Nilai Produk Marginal (NPM) sama dengan Harga Faktor
Produksi (Px). Kriterianya ialah bila NPM = Px maka penggunaan faktor
produksi tersebut efisien. Sebaliknya kalau nilai NPM > Px maka penggunaan
faktor produksi adalah tidak efisien kurang) dan perlu ditambah. Selanjutnya
bila NPM < Px, maka penggunaan faktor produksi adalah belum efisien
(lebih) dan perlu dikurangi.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 8, maka rasio nilai produk
marginal dengan harga faktor produksi dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Variabel luas lahan besarnya 14534 lebih besar dari 1, berarti
penggunaan lahan untuk usahatani pisang agung masih tidak efisien
{(kurang) dan pelunya penambahan.

N

Variabel bibit besarnya 8,78 iebih besar dari 1, berarti penggunaan bibit
untuk usahatani pisang agung masih tidak efisien (kurang) dan pelunya

penambahan.

W

Variabel pupuk besarnya -23,48 kurang dari 1, berarti penggunaan

pupuk untuk usahatani pisang agung masih belum efisien (lebih) dan

pelunya pengurangan

4. Variabel tonggak besarnya 2,148 Isbih besar dari 1, berarti penggunaan
tonggak untuk usahatani pisang agung masih tidak efisien (kurang) dan
peiunya. penambahan.

5. Variabel tenaga kerja besarnya 0,406 kurang dari 1, berarti penggunaan

tenaga kerja untuk usahatani pisang agung masih belum efisien (lebih)

dan pelunya pengurangan.
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4.3 Pembanhasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada
usahatan! pisang agung di Desa Burno Kecamatan Senduro Kabupaten
Lumajang. Untuk uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa faktor produksi luas
lahan berpengaruh nyata terhadap prodiiksi pisang agung. Dalam usahateni
pisang agung lahan/tanah mempunyai pengaruh yang besar sebab produksi
pisang agung tidak akan berjalan tanpa adanya lahan. Dan faktor produksi
bibit berpengaruh nyata terhadap produksi pisang agung. Bibit berpengarun
nyata sebab penggunaan bibit yang tepat dan sesuai dengan luas lahan akan
menghasilkan produksi pisang agung yang optimal. Sedangkan faktcr
produksi pupuk, tonggak, dan tenaga kerja berpengaruh tetapi tidak nyata.
Untuk faktor produksi pupuk berpengaruh tetapi tidak nyata sebab petani
menggunakan pupuk berdasarkan cara-cara lama/pengalamannya sendiri
dan tidak sesuai dengan petunjuk PPL (penyuiuh pertanian lapangan) yang
selalu menyarankan penggunaan pupuk berdasarkan umur tanaman pisang
dan berimbang; tonggak berpengaruh tetapi tidak nyata sebab pemakaiannya
tergantung dari kekuatan batang tanaman pisang, apabila batang tanaman
pisang tidak kuat menyangga buah pisang maka dipelukan bantuan tonggak
dan sebaliknya; tenaga keria berpengaruh tetapi tidak nyata sebab tingkat
pendidixan tenaga kerja yang relatif rendah sehingga tidak bisa mengadopsi
teknologi/pengetahuan yang maju terutama tentang usahatani pisang agung
dan petani masih menggunakan cara-cara lama dalam melaksanakan proses
produksi pisang agung. Faktor-faktor produksi tonggak, pupuk, dan tenaga
kerja berpengaruh tetapi tidak nyata bisa juga disebabkan kesalahan peneliti
dalam pengambilan data, hal ini terjadi karena petanin takut mengungkapkan
kebenaran yang ada.

Untuk uji serentak (uji F) menunjukkan nilai F-hitung faktor-faktor
produks! (luas lahan, bibit, pupuk, tongaak, dan tenaga kerja) lebih besar

dari F-tabel, berarti secara bersama-sama faktor produksi (luas lahan, bibit,
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pupuk, tonggak, dan tenaga kerja) mempurniyai pengaruh yang nyata
terhadap produksi pisang agung. Penggunaan faktor produksi secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi sebab suatu proses
produksi dapat berlangsung jika faktor-faktor produksi yang dimilikinya
dikombinasikan dengan baik dan tidak ada produk yang dihasilkan hanya
menggunakan satu macam faktor produksi, terutama pada usahatani pisang
agung.

Hasil analisis menunjukkan tingkat produksi usahatani pisang agung
dalam keadaan increasing return to scale sehingga kegiatan produksinya
masih belum optimal, untuk mencapai produksi optimal petani harus
mengatur kembali kombinasi dan penggunaan faktor produksi sedemikian
rupa sehingga dengan iumlah faktor produksi yang sama dapat dihasilkan
produksi total yang lebih besar.

Hasil penelitian dan anaiisis data menunjukkan penggunaan faktor-
faktor produksi pada usahatani pisang agung di Desa Burno Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang musim tanam 1996/1599 belum rmenunjukkan
keadaan yang efisien secara ckonomis. Hai ini ditunjukkan dengan
membandingkan nilai produk marginal (NPM) dengan harga faktor produksi
(Px), untuk nilai faktor luas lahan (145,34), bibit (8,78), dan tonggak (2,148)
lebih besar dari 1, berarti masing-masing penggunaannya tidak efisien, sebab
lahan yang dimiliki petani relatif sempit sehingga penggunan lahan masih
kurang; bibit penggunaannya kurang, dikarenakan bibit diperoieh dari hasil
anakan produksi sebelumnya yang dianggap masih baik untuk digunakan
sebagai bibit tanpa memperhitungkan bibit itu berkualitas atau tidak juga di
daerah penelitian  sering terjadi pencurian bibit pada lahan sehingga
persedian bibit berkurang; dan tonggak penggunaanya kurang dan perlu
adanya penambahan. Sedangkan nilai faktor produksi pupuk (-23,48) dan
tenaga kerja (-27.83) kurang cari 1, berarti penggunaan pupuk dan tenaga

kerja belum efisien; penggunaan pupuk dan tenaga keria sudah berlebih
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sehingga penggunaannya tidak efisien lagi, oleh sebab itu perlu pengurangan
pada faktor produksi pupuk dan tenaga kera. Sesuai dengan pendapat
Soekartawi (1990:42) dan Hernanto (1996:168), bila efisiensi ekonomis > 1
berarti usahatani tersebut tidak efisien dari penggunaanya, sehingga
oenggunaan faktor produksi tersebut perlu penambahan dalam jumlan
tertentu sehingga mencapai keadaan yang optimal, dan bila efisiensi < 1
berarti usahatani tersebut belum efisien penggunaannya. sehinga
penggunaan faktor produksi tersebut perlu pengurangan dalam jurmlah
tertentu sehingga faktor produksi tersebut sehingga mencapai keadaan yang

optirnal.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil anaiisis dan pembahasan terhadap
usahatani pisang agung di Desa Burno Kecamatan Senduro

Kabupaten Lumajang, maka dapat ditarik simpulan berikut:

1. Efisiensi penggunaan input pada usahatani pisang agung
menunjukkan tidak efisien (lebih besar satu) terutama pada luas
lahan, bibit, tonggak dan belum efisien (kurang dari satu) pada

pupuk dan tenaga kerja.

2. Faktor-faktor produksi pada usahatani pisang agung, dari uji
parsial (teest) menunjukkan babwa faktor produksi luas lahan dan
bibit berpengaruh nyata sedangkan tenaga kerja, pupuk, dan
tonggak berpengaruh tetapi tidak nyata terhadap produksi pisang
agung. Sedangkan dari uji Fiest menunjukkan secara bersama-
sama faktor produksi mempunyai pengaruh nyata terhadap

produksi pisang agung.

5.2 Saran

Untuk  meningkatkan efisiensi ekonomis usahatani pisang
agung di Desa Burno Kecamatan Senduio Kabupaten Lumajang,
pada penggunaan tanah dan bibit masih kurang sehingga luas lahan
dan bibit periu adanya wusahatani secara kelompok guna
mendapatkan produksi yang lebih tinggi, dengan cara menyamakan

tanamannya (pisang agung)/ mengabungkan lahan para petani

39
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pemilik lahan untuk mencapai tingkat tingkat yang lebih efisien dan
pembentukan koperasi guna tersedianya bibit dan kebutuhan
pertanian yang lain. Pada penggunaan pupuk dan tenaga kerja sudah
sangat berlebih sehingga perlu pengurangan penggunannnya untuk
mencapai tingkat efisien. Petani perlu mengkombinasikan faktor-

faktor produksi yang dimilikinya sebaik mungkin.
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Lampiran 1

DATA FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI PADA USAHATANI PISANG AGUNG
DI DESA BURNO KECAMATAN SENDURO KABUPATEN LUMAJANG

MUSIM TANAM 1998/1999

Nama Produksi Luas lahan Bibit Pupuk Tonggak Tenaga Kerja 3

No. (Tdn) (Ha) (per tunas) (Kg) (Btg) \HKO)

Respondei Y X1 X2 X3 X4 X5
1 {P. Muin 1.470 1,00 1.500 50.340,0 285 20
2 |P. Budi 368 0,25 375 7.667,0 75 5
3 |P. Jamil 370 0,25 375 7.687,5 72 5
4 |P. Lasiah 1.490 1,00 1.500 30.586,0 300 20
5 [Siarno 448 0,30 455 81327.5 it 6
6 [P. Wiwik 290 0,20 300 5.150,0 60 4
7 |Harmadi 740 0,50 750 15.334,0 150 10
8 |Samat 367 0,25 875, 7.626,0 77 5
9 |P. Hario 1.104 | 0,75 1.125 23.862,0 225 15
10 'H. Said 371 0,25 375 7.708,0 3 5
11 (Gimar 360 0,25 375 7.667,0 747 5
12 |P. Jumadi 220 0,15 225 5.450,0 45 3
13 |H, Ibrahim 1.497 1,00 1.500 30.750,0 310 20
14 (Warimin 2248 1,50 2:250 47 125,0 450 30
15 {Paito 745 0,50 750 16.334,0 154 10
16 [Sumarto 371 0,25 378 7.387,5 74 5
17 |P.sakri 740 0,50 750 15.416,0 150 10
18 |ikrom 530 0,35 535 10.66§,0 107 7
19 |P. Gito e 0,25 375 7.78C,0 75 5
20 |P. Kamari 1.029 0,60 1.050 21 615,0 210 7)o
21 [Samhudi 368 0,25 375 7.714,0 71 =
22 [Sukiran 293 0,20 300 6.150,0 60 4
23 |Ngateman 735 0,50 750 15.664,0 146 10
24 |Ngadi 7338 0,50 750 15.334,0 152 10
25 |Mu'in 36S 0,25 375 7.821,0 78 5
26 |P. Marsum 589 0,40 600 12.300,0 120 8
27 |P. Andre 745 0,50 750 15.616,0 154 10
28 |P. Imam 367 0,25 375 7.542,0 75 5
29 |Winarso 370 0,25 375 7.760,0 77 5
JUMLAH 19.659 13,20 19.96E | 411.581,5 3.993 264
RATA - RATA | 678,24 0,4€ 688,45 | 14.192 47 137,69 | 9,10
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Lampiran 2

HEADER DATA FOR : B : DIND Aii LABEL : EFISIENSI EKONOMIS
NUMBER OF CASE : 29 NUMBER OF VARIABEL : 6
LnY Ln X1 Ln X2 LnX3 Ln X4 Ln X5

i 7.293 . 000 7,213 10, 320 51652 2, 996
2 5,908 -1,386 5,926 8,945 4,317 1,609
3 5 8ol -1,386 5.926 8,947 4,276 1,609
4 7,300 . 000 7313 10,328 5,703 2,99
5 6,104 -1, 204 6,120 9,141 4 511 1,996
6 5,669 —-1,609 5,704 8,724 4,094 1,792
7 6, 606 —.093 6,620 637 Su, Gl] 1,386
3 5,905 - 1,386 5,926 8,939 4,344 2.303
9 7. 006 —.287 7,025 10, 080 5,416 1,609
10 SWFols -1 .386 5,926 8,950 4,290 2,303
i1 S, 886 -1 .386 5,926 & ,603 4 344 1,946
12 5,39 -1.897 5,416 8,603 3,806 1,609
13 7.311 . 000 7,313 8,229 5.736 1.301
14 7,703 . 405 7,718 10, 761 6, 109 1.477
15 6,613 —. 06983 6,620 9, 637 5,036 1,609
16 5,916 -1 .386 5,926 8,907 4,304 2 1303
17 6, 606 -. 693 6,926 9,643 5,011 1,946
18 6,273 —. 456 6,282 9,303 4. 673 1,946
19 5,914 -1 .386 5,926 8,959 4. 317 1,609
20 6.936 - . 511 6,956 9,976 51 347 2,485
21 5,908 -1 .386 5,926 8,951 4,263 1,609
22 S, 680 -1 .609 5,704 8,724 4,094 1,386
23 6,599 - . 693 6,620 9,659 4,984 2143083
24 6,604 —. 693 6,620 9,637 5,024 2,303
25 5,98 -1 .386 5,926 8,964 4,350 1,609
26 6,378 —.916 6,396 9,417 4,787 2,079
2y 6.613 . 693 6,620 9,656 5,036 2,303
28 5,905 -1.386 5,926 8,928 4.3l 1,609
29 5.914 -1 .386 5-+-926 8,956 4,344 1,609
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REGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOR: B:Ali LABEL: EFISIENSI INPUT
NUMBER OF CASES : 29 NUMBER O VARIABEL: 6

EFISIENSI PENGGUNAAN INPUT PADA USAHATANI PISANG AGUNG

INDEX NAME MEAN STD . DEV
i in X1 -. 854 . 641
2 In X2 6.351 . 587
3 In X3 9296 . 586
4 In X4 4.745 . 587
5 In X5 2.027 . 583

DEP. VAR . : LnY 6.329 1503

DEPENDENT VARIABLE: Ln V

VAR, REGRESSION COEFFICIENT  STD. ERROR T(DF=23) PROB. PARTIAL 1"

In X1 5. 0212E-03 . 953 5.268 00000 . 3965
In X2 1899 4093 3.071  .00541 . 2907
n X3 —4 . 570E-03 014 —-.318 .75340 .0044
in X4 044 § 29 200 84332 0017
in X35 067 . 192 .349 72998 . 0053
CONSTANT 323

STD. ERROR OF EST. = (28

i

ADJUSTED R SQUARED 998
R SQUARED 993
MULTIPLER = 699

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUMOF SQUARES ~ DF.  MEANSQUARE FRATIO PROB.
REGRESSION 9.819 5 1.964 374 .054  .0COE+00
RESIDUAL 018 23 7.9574E-04
TOTAL 9. 889 28
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Lampiran 4

BIAYA PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN YANG DIKELUARKAN UNTUK USAHATANI PISANG AGUNG
DI DESA BURNO KECAMATAN SENDURO KABUPATEN LUMAJANG MUSIM TANAM 1998/1999

No. Nama Luas lahan W Riaya
Responden (ha) Buat _Eun:h Penaneman Pemupukan Pemeliharaan Panen

1 |P. Mu'in 1 Rp. 600,000 Rp. 300,000 Rp. 300,0CO0| Rp. 300,000|Rp. 300,000
2 |P. Budi 0.25 Rp. 150,000{Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000
3 |P. Jamil 0:25 Rp. 150,000| Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000fRp. 75,000
4 |P. Lasiah 1 Rp. 600,000] Rp. 300,000(Rp. 300,000| Rp. 300,000|Rp. 300,000
5 |Siarno 0.3 Rp. 182,000 Rp. 91,000} Rp. 91,000| Rp. 91,000|Rp. 91,000
O |P. Wiwik 0.2 Rp. 120,000 Rp. 60,000 Rp. 60,000| Rp 60,0001 Rp. 60,000
7 |Harmadi 0.3 Rp. 300,000 Rp. 150,000§ Rp. 150,000} Rp. 150,000] Rp. 150,000
8 |Samat 0.25 Rp. 150,000} Rp. 75,000 Rp. 75,000f Rp. 75,000 Rp. 75,000
9 |P. Harjo 0.75 Rp. 450,000 Rp. 225,000] Rp. 225,000(Rp. 225,000 Rp. 225,000
10 [H. Said J.25 Rp. 150,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000| Rp. 75,000 Rp. 75,060
11 |Gimar 025 Rp. 150,060 Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000| Rp. 75,000
12 |F. Jumadi 0.15 Rp. 90,800( Rp. 45,400) Rp. 45,460 Rp. 45,400 Rp. 45,400
13 |H, Ibrahim 1 Rp. 600.000| Kkp. 300,000 Rp. 300,000] Rp. 300,000|Rp. 300,000
14 |Warimin 1:8 Rp. 900,000 kp 450,0C0| Rp. 450,000| Rp. 450,000 Rp. 450,000
15 |Paito 0.5 Rp. 300,000 Rp. 150,000§ Rp. 150,000| Rp. 150,000 Rp. 150,000
16 |Sumarto 0.25 Rp. 150,00C| Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000
17 |P.sakri Q.5 Rp. 300,000] Rp. 150,000|Rp. 150,000| Rp. 150,000]Rp. 150,000
18 |lkrom 35 Rp. 214,000 Rp. 107,000{ Rp. 167,00C| Rp. 170,000 Rp. 107,000
19 |P. Gito 0.25 Rp. 150,000} Rp. 75,000f Rp. 75,00CRp. 75,000| Rp. 75,000
20 |P. Kamari 0.6 Rp. 420,000] Rp. 210,000 Rp. 210,0C0|Rp. 210,000|Rp. 210,000
21 |Samhudi 0:25 Rp. 150,000| Rp. 75,000fRp. 75,600} Rp. 7E,000¢ Rp. 75,000
22 |Sukiran 0.2 Rp. 120,009| Rp. 60,000( Rp. 60,000 Rp. 60,000|Rp 60.000
23 |Ngateman 0.5 Rp. 300,000§ Rp. 150,000] Rp. 150,000(Rp. 150,000 Rp. 150,000
24 |Ngadi 0:5 Rp. 300,000| Rp. 150,000 Rp. 150,000 Rp. 150,000 Rp. 150,000
25 |Mu’in 0.25 Rp. 150,600} Rp. 75,000| Rp. 75,C00] Rp. 75,000fRp. 75,000
26 |F. Marsum 0.4 Rp. 240,000 Rp. 120,000 Rp. 120,000| Rp. 120,000} Rp. 120,000
27 |P. Andre 0:5 Rp. 300,000{ Rp. 150,000| Rp. 15C,000] Rp. 150,000] Rp. 150,000
28 |P. Imam 0.25 Rp. 150,000} Rp 75,000| Rp. 75,000 Rp. 75,000 Rp. 75,000
29 |Winarso 0.25 Rp. 150,000] Rp. 75,0C01Rp. 75,000] Rp. 75,000] Rp. 75,000
ll..lll.pwdgu\xrm 1.1.45 Rp. 7,986€,800{Rp. 3,993,400|Rp. 3,993,400|Rp. 4,056,400{Rp. 2,993,400
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Lampiran 5

BIAYA PUPUK YANG DIKELUARKAN UNTUK USAHATANI PISANG AGUNG DI DESA BURNO
KECAMATAN SENDURO KABUPATEN LUMAJANG MUSIM TANAM 1998/1999

No. Nama Luas lahan Pupuk
. KResponden (ha) Urea KCL TSP Randang

1 |P. Muin 1 Rp. 300.000| Rp. 330,000| Ryp. 720,000 Rp. 1,500,000
2 |P. Budi 0.25 Rp. 75,660 Rp. 82,660 Ry 180,000 Rp. 375,000
3 |P. Jamil (OF2S Rp. 75,680 Rp. 82,680 Rp. 180,480 Rp. 375,000
4 |P. Lasiah 1 Rp. 302,000| Rp. 330,800 Rp. 721,440|Rp. 1,500,000
S [Siarno 0.3 Rp. 91,000|Rp. 100,100] Rp. 218,400 Rp. 455,000
6 |P. Wiwik 0.2 Rp. 60,000| Rp. 66,000 Rp. 144,000| Rp. 300,000
7 |Harmadi 0:5 Rp! 150,000| Rp. 165,000 Rp. 360,000 Rp. 750,000
8 [Samat Q225 Rp. 75,620|Rp. 82,620 Rp. 180C,480) Rp. 375,000
9 |P. Harjo 0.75 Rp. 225,000| Rp. 247,500{ Rp. 540,000 Rp. 1,125,000
10 |H. Said 0525 Rp. 75,700| Rp. 82,700| Rp. 180,000| Rp. 375,000
11 |Gimar (0]825) Rp. 75,660|Rp. 82,600| Rp. 180,000| Rp. 375,000
12 |P. Jumads Q.45 Rp. 4E,000] Rp. 49,500 Rp. 108,000| Rp. 225,000
13 |H, Ibrahim 1 Rp. 303,000| Rp. 330,500| Rp. 721,920| Rp. 1,500,000
14 |Warimin %5 Rp. 450,000| Rp. 495,000fRp. 1,080,000} Rp. 2,250,000
15 |Paito 05 Rp. 150,000| Rp. 165,000| Rp. 360,000 Rp. 750,000
16 |Sumarto 0.25 Rp. 75,680| Rp. 82,700 Rp. 180,000| Rp. 375,000
17 |P.sakri 0.5 Rp. 150,000| Rp. 165,000 Rp. 360,000| Rp. 750,000
18 |lkrom 0335 Rp. 107,000| Rp. 117,700 Rp. 256,800|Rp. 535,000
19 |P. Gito 0525 Rp. 75,780| Rp. 82,700| Rp. 180,000]| Rp. 375,000
20 |P. Kamari 0.6 Rp. 210,000| Rp. 231,000|Rp. 504,000 Rp. 1,050,000
21 |Samhudi 0.2 Rp. 73,710] Rp. 82,7001 Rp 180,420 Rp. 375,000
22 |Sukiran 0.2 Rp. 60,000 Rp. 60,000} Rp. 144,000| Rp. 300,000
23 |Ngateman 0.5 Rp. 150,000 Rp. 165,600] Rp. 360,000 Rp. 750,000
24 |Ngadi 0.5 Rp. 150,000 Rp. 165,300 Rp. 260,000 Rp. 750,000
25 |Mu’in 0.25 Rp. 75,820 Rp. 82,700| Rp. 180,000| Rp. 375,000
26 |P. Marsum 0.4 Rp. 120,000| Rp. 132,000] Rp. 288,000 Rp. 600,000
27 |P. Andre (5 Rp. 150,000 Rp. 165,000 Rp. 360,000 Rp. 750,000
28 |P. Imam 0:25 Rp. 75,540 Rp. 82,500 Rp. 180,000 Rp. 375,000
29 |Winarso 0.25 Rp. 75,760 Rp. 82.700( Rp. 180,230| Rp. 375,000

JUMLAH 11.95 Rp. 4,005,610|Rp. 4,396,260|Rp. 9,588,170|Rp. 19,965,000
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Lampiran 6
TOTAL BIAYA YANG DIKELUARK.AN PADA USAHATANI PISANG AGUNG DI DESA BURNO
KECAMATAN SENDURO KABUPATEN LUMAJANG MUSIM TANAM 1998/1999
Luas lahan Bambu - Hasil Produksi
No Nama (ha) Blbit Pupuk | Penyangga Tenaga Kerja Sewa Tanah (Tdn) Pendapatan
1 [Abdul Mu'in 1 Rp. 1.500.000|Rp. 1.800.000(Rp. 300 000|Rp. 1.800.000|Rp. 500.000 1.470|Rp. 14.700.C00
2 |P. Budi 0,28 Rp. 375.000|Rp. 450.000|Rp. 75.000|Rp. 900.000/Rp. 125.000 368|Rp. 3.680.C00
3 |P. Jamil 0,25 Rp. 375.000|Rp. 450.000|Rp. 75.000|Rp. 900.000{Rp. 125.00C 370({Rp 3.760.000
4 |P. Lasiyah 1 Rp. 1.500.000|Rp. 1.800.000{Rp.  307.000|Rp. 1.800.000|Rp. 500.000 1.490|Rp. 14.900.000
5 |Siyarno 0,3 Rp. 455.000(Rp. 546.000]Rp. 91.000|Rp. 1.092.000|Rp. 175.000 448|Rp. 4.480.000
6 |P. Wiwvik 0,2 Rp. 300.000(Rp. 360.000|Rp. 60.009|Rp. 720.000(Rp. 100.000 290(Rp. 2.900 000
7 |Harmadi 0,5 Rp. 750.000(Rp. 900.000|Rp. 150.000|Rp. 900.000(Rp. 250.000 740(Rp. 6.660.000]
8 [Samat 6,25 Rp. 375.000{Rp. 450.000(Rp. 75.000(Rp. ___ 900.009|Rp. 125.000 3 367 |Rp. 3.670.000
9 |P. Sarjono 075 Rp. 1.125.000|Rp. 1.350.C00|Rp. 225.000|Rp. 1.350.000{Rp 375.000 1.104|Rp. 11.040.000
10 |H. Said 0,28 Rp. 375.000|Rp. 450.000|Rp. 75.000{Rp 900.000(Rp. 125000 371|Rp. 3.710.000
11 |Gimar 0,25 Rp. 375.000(Rp. 450.000(Rp. 75.C00|Rp. 900.000{Rp. 125.000 360|Rp. 3.600.000
12 |P. Jumadi 0,15 Rp. 225.000(Rp. 272.400|Rp 45.000|Rp. 542.400(Rp. 70.000 220|Rp. 2.200.000
13 [H. Ibrahim 1 Rp. 1.500.000(Rp. 1.800.000|Rp. 300.000{Rp. 1.800 000|Rp. _ 500.000 1.497 |Rp. 14.970.000
14 |Warimin 1.5 Rp. 2.250.000|Rp. 2.700.000|Rp. 450.000|Rp. 2.700.000|Rp. 750.000 - 2.215|Rp. 22.150.000
15 |Paito AR bl Rp. 750.000|Rp. 900.000|Rp. 150.000(Rp. 1.800.000|Rp. 250.000 747|Rp. 7.470.000}
16 {Sumarto 0,25 Rp. 375.000|Rp. 450.000|Rp. 75.000|Rp. 900.000(Rp. 125 000 371|Rp. 3.332.000]
17 |P. Sakri 0,5 Rp. 750.000(Rp. $00.000|Rp. 150.000|Rp. 900.000(Rp.. 250.000 740|Rp. 7.400.000
18 |lkrom 0,35 Rp. 525.000|Rp. 705.000{Rp. 107.000{Rp. _ 1.347.000/Rp.  195.000 530|Rp. 5.300.000
19 |P. Gito 0,25 Ro. 375.000;Rp. 450.000|Rp 75.000iRp. 900.000|Rp.. 125.000 370{Rp. 3.700.000
20 IP. Kemari 0,6 Rp. 1.050.000(Rp. 1.260.000|Rp. 210.000]Rp. 1.260.00C|Rp. 325.000 1.029|Rp. 10.290.000
21 |Samhudi 0.25 Rp. 375.000(Rp. 450 000IRp. 75.000|Rp. 900.000(Rp. 125.000 368|Rp. u.omo.olo@
| 22 |Sukiran 0,2 Rp. 300.000|Rp. 360.000|Rp. 60.000|Rp. 720.000{Rp 100.000{ 293|Rp. 2.930.C00
23 |Ngateman 0,5 Rp. 750.000(Rp. 900.000|Ro. 150.000|Rp. 900.000(Rp. 250.000 735(Rp 7.250.000
24 [Ngadi 0,5 Rp. 750.000|Rp. 900.000|Rp. 150.000|Rp. $00.000|Rp. 250.000 738[Rp. 7.380.000
25 [Mu'in 0,25 Rp. 375.000(Rp. 450.000|Rp. 75.0C0|Rp. 900.000|Rp 125.000 369|Rp. 3.690.000
| 26 |P. Marsum 0,4 Rp. 600.000(Rp. 720.000|Rp. 120.000|Rp. 1.440.000|Rp. 200.000 589|Rp. 5.301.000
27 |P. Andre 0.5 Rp. 750.000(Rp. 900.000|Rp. 150.000|Rp. 1.800.000(Rp. 250.000 745(Rp 7.450.000
28 |P. Imam 0,25 Rp. 375.000|Rp. 450.000(Rp. 75.000|Rp. 900.000;Rp.  125.000 367 (Rp. 3.670.000
29 {Winarso 0,25 Rp. 375.000|Rp. 450.000|Rp. 75.000|Rp. 900.000{Rp.  125.000 370(Rp. 3.700.000
JUMLAH 11,95 Rp. 19.965.000|Rp. 24.023.400(Rp.  3.393.00G|Rp. 23.958.000{Rp. 6.685.000 19.671|Rp. 195.010.000
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Lampiran 7

Perhitungan Rata-Rata Harga Jual Produksi Pisang Agung

No Produksi Harga Jual Pendapatan
Pisang Agung Pisang Agung {(Rp)
{(Tandan) (Tandan)

1 1,470 10,000 14,700,000
2 368 10,000 3,680,000
3 370 10,000 3,700,000
- 1,490 16,060 14,900,000
5 448 10,000 4,480,000
(6 290 10,000 2,900,000
7 740 9,000 6,560,000
8 367 10,000 3,670,000
3 1,104 10,000 11,040,0C0
10 871 10,000 3,710,000
11 360 10,000 3,600,000
12 220 10,600 | 2,200,000
1 1,497 10,000 | 14,970,000
14 2005 10,000 22,150,000
i5 745 10,000 7,450,000
i6 371 9,000 3,339,000
17 740 10,000 7,400,000
1 330 10,000 5,300,000
19 370 10,000 3,700,000
20 1,029 10,000 10,290,060
2§ 368 10,000 3,680,000
23 293 10,000 2,930,000
23 71515 10,000 7,350,000
24 738 10,000 7,330,000
25 369 10,000 3,690,000
26 589 9,000 5,301,000
27 745 10,000 7,450,000
28 367 10.000 3,670,600
29 370 10,000 | 3,700,000
19,669 287,000 | 194 990,000

Rata-rata harga jual Pisang Agung

194.990.000

19.669

= 9,513,57
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Lampiran 8

PERHITUNGAN TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI PADA USAHA TANI PISANG AGUNG

DI DESA BURNO KECAMATAN SENDURO KABUPATEN LUMAJANG MUSIM TANAM 1998/1999

Input Koefisiensi ! Harga Jual Rata-rata hasil Rata-rata Nilai produk Harga Input indeks Efisiensi
regresi Produksi produksi penggunan input marginal input rata-rata 5
Xi Bi P Y X NPM Fx
1 2 3 4 &) 6 7 8
X1 5,021 9.913,57 678,2 0,46 73.287.188,95 504.924 145,34
X2 0,899 9.913,57 678,2 638,45 8.779,61 1.000 8,78
X3 -4,570 9.913,57 678,2 14.192,47 -2.164,94 92,2 -23,48
X4 0,044 9.913,57 678,2 137,69 2.148,51 1.000 2,16
X5 0,067 9.913,57 678,2 hil 49.501,83 121.680 0,41
Keterangan : diolah dari lampiran
2 :dari lampiran 3 4 dari lampiran 1 B 2 XI8ixdl/NE V6T
3 . dari lampiran 5 5 : dari lampiran 1 ¢
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Lampiran 9

Perhitungan Efisiensi Periggunaan Input Pada Usahatani
Pisang Agung Musim Tanam 1998/1299

o, ¥ .B,
APME =0 =
X
2 = Harga Input Rata-rata
Kreteria:
NPM .. . e
1. 18 > 1, tidak efisien
Py
i )I\/‘/ d - -
2. NPig =1, efisien
Py
/3]
3. Nﬂ{“ <1, belum efisien

X

1. Efisiensi penggunaan faktor produksi luas lahan:
5,021 X 9.913,57 X 678.,2

0,46
NPM = 73.387.188,95 Px = 504924

73.387.18895
504.924

2. Efisiensi penggunaan faktor produksi bibit:

0,899 X 9.913,57 X 678.2
688.45

NPM =8.779,61 Px = 1.000

NPM =

14

Efisiensi —> NPM/PX —>

N

34 ———>» Tidak Efisien

NPM =

8.779,61

Efisiensi —> NPM/PX —> - T =878 —_— Tidak Efisien
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3. Efisiensi penggunaan fakior produksi Pupuk:
4,570 X 9.913,57 X 678.2

14.192.,47
NPM =-2.164,94 Px = 922

) 1
Efisiensi —> NPM/PX -> _ 2.164.94 -
9272

NPM =

-2348 ——» Belum Efisien

4. Efisiensi penggunaan faktor produksi Tonggak:
0.044 X 9912,57 X 678.,2

137,69
NPM =2.148,51 Px = 1.000

2.148,51
1.000

5. Efisiensi penggunaan faktor produksi Tenaga Kerja:
0.067 X 9.913,57 X 678.2

NPM =

Efisicnsi —> NPM / PX -—> =215 —_—— Ticlak Efisien

NPM =
9.1
NPM =49501,83 Px = 121.680
Efisiensi —> NPM / PX —> st T —— > Belum Efisien

121.680
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Lampiran 10

Uji-t (Secara Parsial)

Tingkat signifikasi o. 0,05 atau derajat keyakinan 95%, df = 23. Menggunakan
uji 2 arah, t-tabel (1-1/20) = = 2,069.

Hasi! Uji-t luas lahan diperoleh :

t-hittng = 5,288, variabel luas lahan berada pada daerah penolakan Ho
{5,268 < -t-hitung atau 5,268 > t-hitung) berarti secara parsial bercengaruh
nyata terhadap hasil produks:.

Diagram Uji-t

l Daerah
| Ho
/l/\ diterima J ;
/ﬁﬂﬂﬂm,dite'ia ; @HH‘-QFW!\
t-tabel = -2,069 t-tabel =2,069  t-hituneg = 5.268
Hasil Uji-t luas lahan diperoleh :
t-hitung = 3,071, variabel bibit berada pada daerah penolakan Ho

(3,071 < —t-hitung atau 3,071 > t-hitung) berarti secara parsial berpengaruh
nyata terhadap hasil produksi.

Diagram Uji-t

t-hitung = 3.071
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Hasil Uji-t luas lahan diperoleh :

t-nitung = -0,318, variabel pupuk berada pada daerah penerimaan Ho
(-t-hitung < -0,318 < t-hitung) berarti secara parsial berpengarui tetatapi
tidak nyata nyata terhadap hasil produksi.

il

Diagram Uji-t

Daerah
Ho
diterima

adr h]HiIdiLejl-iljgla D]ae]ra H ngr\l\ml\

t-tabel = 2,069 t-hitung — 0,318  t-tabel = 2.069

Hasil Uji-t luas lahan diperoleh :

t-hitung = 0,200, variabe! tonggak berada pada daerah penerimaan Ho
{(—t-hitung < 0,200 < t-hitung) berarti secara parsial berpengaruh tetatapi tidak
nyata nyata terhadap hasil produksi.

Diagram Uji-t

/] Dafrah ]\[\ ,

| ¢ '
ditdrima

LS
’/Jmhlﬂlldl eL | DL m}ﬂﬂ #HIFFIT\

t-tabel = 2,069 t-hitung = 0,200,  t-tabel = 2.069
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Hasil Uji-t luas lahan dipercleh :

t-hitung = 0,349, variabel tenaga kerja berada pada daerain penerimaan Ho
(—t-hitung < 0,349 < t-hitung) berarti secara parsial berpengaruh tetatapi tidak
nyata nyata terhadap hasil produksi.

Diagram Uji-t

\
Daegah
K
diterfma
a¢rih Hi,diui a DLdr hilﬂ rimh | T—

t-tabel =-2.069 t-hitung — 0,349,  t-tabel = 2,069

Lampiran 11

Uji-F (Secara bersama-sama)

Tingkat = signifikasi o 0,05 atau derajat keyakinan 95%, df = 23
K (umlah variabei yang digunakan) = 5. menggunakan uji 1 arah,
F-tabel = 2,64.

Hasil Uji-F diperoieh :

F-hitung = 2467,812, diperoleh F-hitung > F-tabel = 2,64 sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima, dengan ditolaknya Ho berari variabel luas lanan, bibit,
pupuk, tonggak, dan tenaga kerja secara bersama-sama mempunyai

pengaruh nyata terhadap hasil produksi pisang agung.

Diagram Uji-F /

/

2L

_—  Daerah Hi diterima
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DAFTAR PERTANYAAN
{Questioner)

Pergantar
- mohon daftar pertanyaan ini diisi sesuai dengan kenyataan kegiatan
vang pernah dilakukan.
- hasii Daftar pertanyaan (questioner) ini digunakan sebagai bahan
penulisan skripsi.
- keterangan yang bapak/saudara berikan akan kami jaga kerahasiannya.

- beri jawaban pada kolom yang tersedia.

Nama Responden : Responden No :
Alamat Rumah :

Desa :

Daftar Pertanyaan :

1. Berapa luas lahan yang bapak/saudara miliki untuk usahateni pisang

2. Berapa bibit pisang agung yang diperlukan, sesuai dengan luas !'ahan
yang bapak/saudara miliki ... (tunas )
3. Tenaga kena yang bapak gunakan bersifat harian atau borongan
4. Berapa biaya tenaga kerja yang aikeluarkan untuk budidaya pisang :
a. Pembuatanlubang ... (Rp)

b. penanaman .. ... i (RP)

c. pemupukan .......................ccoiiiiiiiiiiiiii. (Rp)
d. pemeliharaan ... ... (Rp)
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5. Betapa biaya pupuk yang bapak/saudara keivarkan untuk budidaya

pisang agung :

a Urea ...... | W, | - B N RN W Ao (Kg)
R W WU N Wt W A TR W (Kg)
S Kangaing ..ol L B s Bt n B (Kg)
g DI e L o P A N L et s i (Ka)
6. Berapa banyak tonggak yang dibutuhkan .................. ... ( Ratang )

7. Berapa harga jual yang bapak/saudara tentukan untuk satu tandan pisang

agung ... 4P ... % B. B __HW S & . N .. ... ( Rp)

Terima kasih atas bantuannya
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